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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menguji apakah gender dan usia mempengaruhi perilaku
etis individu. Penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai responden mahasiswa yang
dipilih adalah mahasiswa akuntansi semester empat sampai dengan semester akhir. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik pengolahan data menggunakan chi-square
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender adalah satu faktor yag mempengaruhi dilema
etik hal ini dibuktikan oleh uji chi-square dimana nilai Pearson Chi-Square hitung sebesar
7.360> 3,841 dengan Asymp. 0,007< 0,05, sedangkan untuk usia bukan salah satu faktor yag
mempegaruhi dilema etik. Hal ini dibuktikan oleh uji chi-square dimana nilai Pearson Chi-
Square hitung sebesar 0.894 < 3,841 dengan Asymp. 0,343> 0,05.

Kata Kunci: Gender, Usia, Dilema Etik

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine whether gender and age affect an
individual's ethical behavior. This study uses students as respondents. The selected students
are accounting students in the fourth semester to the final semester. Data collection
techniques using questionnaires. The data processing technique used the chi-square test. The
results of the study indicate that gender is a factor that affects ethical dilemmas, this is
evidenced by the chi-square test where the Pearson Chi-Square count is 7,360> 3.841 with
Asymp. 0.007 < 0.05, while age is not one of the factors that influence ethical dilemmas. This
is evidenced by the chi-square test where the calculated Pearson Chi-Square value is 0.894 <
3.841 with Asymp. 0.343 > 0.05.
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PENDAHULUAN

Dilema etis sering dihadapi oleh berbagai profesi termasuk akuntan. Kesalahan dalam
pengambilan keputusan mengakibatkan kredibilitas seorang akuntan hilang. Kasus yang paling
terkenal yang diidentifikasi terkait pelanggaran moral adalah kasus Enron, dimana kasus ini
ditangani oleh akuntan profesional Arthur Anderson. Rendahnya etika yang dimiliki oleh
individu menyebabkan individu melakukan tindakan yang melanggar moral. Eweje &
Brunton, (2010) mengungkapkan bahwa pada kondisi dilema, persepsi dan cara dalam
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yakni
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri atau faktor dari luar diri seseorang.
Aluchna & Mikotajezyk (2013) menguji faktor gender dan usia, Hasil penelitiannya
menunjukkan bukti awal, namun hasil belum memberikan bukti empiris yang kuat untuk dapat
ditarik  menjadii suatu kesimpulan yang dapat digeneralisasi. Penelitian sebelumnya
menyarankan untuk melakukan pengujian kembali atas faktor-faktor tersebut untuk
memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat digeneralisasikan. Oleh karena
itu, penelitian ingin menguji kembali faktor—faktor internal individu yang menyebabkan
dilemma etis dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan landasan yang telah digambarkan tersebut diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah gender dan usia merupakan faktor yang
mempengaruhi perilaku etis individu. Penelitian ini relevan dengan kasus-kasus besar yang
terjadi karena adanya kondisi dilema etis. Hasil penelitian yang inkonsisten yang menjadi
alasan perlunya melakukan pengujian lanjutan untuk mendukung hasil-hasil penelitian

sebelumnya.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Dilema Etis
Dilema etis terjadi disebabkan oleh adanya benturan kepentingan antara agen dan
principal (Maiga & Jacobs, 2008). Dalam teori agency menyebutkan bahwa ada pihak
yang menginginkan kepentingannya terpenuhi dengan tidak memperhatikan kepentingan

pihak lain. Benturan kepentingan ini mengakibatkan terjadinya penyimpangan-
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penyimpangan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang berorientasi personal yang
semakin besar mengakibatkan dimensi etis semakin kurang penting dipertimbangkan
dalam sebuah konflik antara diri sendiri dengan individu atau kelompok lain. Etika bisnis
sangat diperlukan dalam menentukan keputusan (Jakubowski et al., 2002). Pendidikan
merupakan hal yang kritis dalam masyarakat modern, dunia bisnis, dan profesi akuntansi.
Hilangnya perilaku etis hilang dari dalam diri seorang akuntan menyebabkan turunnya
kredibilitas profesi akuntan.
2. Gender

Penelitian yang dilakukan oleh Smith & Oakley (1997) menemukan bahwa ada
perbedaan yang signifikan ditunjukkan oleh gender dalam hal menentukan keputusan etis.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa wanita lebih etis dibanding pria. Hal ini
disebabkan bahwa wanita memiliki sensitifitas yang lebih tinggi terhadap isu-isu yang
menyangkut moral, sedangkan pria memiliki sikap yang lebih rasional daripada wanita.

3. Usia

Usia mempengaruhi opini akuntan dalam skandal keuangan (Comunale et
al.,2006), sehingga faktor ini juga yang disebutkan sebagai salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap dilema etis. Usia berperan dalam perkembangan moral kognitif ha ni
dijelaskan dalam teori Kohlberg. Teori Kohlberg menyebutkan bahwa ada enam langkah
progresif suatu pertimbangan etis seseorang berkembang. Diawali dari level pre-
conventional sampai pada level post-conventional. Usia individu meningkat pada suatu
langkah yang lebih tinggi dalam pengembangan moral. Akibatnya individu yang memiliki
usia lebih tua akan memperlihatkan perilaku dan personal yang lebih dewasa dibandingkan
individu yang memiliki usia lebih muda (Lawrence & Shaub, 1997). Hal ini disebabkan
oleh perkembangan kognitif selaras dengan bertambahnya usia individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai responden, mahasiswa yang dipilih
adalah mahasiswa akuntansi semester empat sampai dengan semester akhir. Data yang

digunakan adalah data primer yakni sumber data yang diperoleh secara langsung oleh
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pengumpul data (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data menggunakan Kkuisioner.
Kuisioner adalah pertanyaan yang dibuat secara tertulis yang kemudian dibagikan dan akan
dijawab langsung oleh responden. Tujuannya adalah memperoleh informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian serta memperoleh informasi mengenai suatu masalah yang diteliti.
Responden akan diberikan pertanyaan perihal suatu keadaan yang harus responden pilih
pertanyaannya adalah apakah perilaku yang dilakukan etis (ya/tidak), apakah responden akan
melakukan hal yang sama (ya/tidak), perilaku atas isu tersebut (baik/buruk). Teknik
pengolahan data dalam penelitian ini adalah chi-square test. Chi-square test bertujuan untuk
menguji hipotesis terhadap proporsi relatif dari case yang dikelompokkan. Pengolahan data
yang digunakan adalah chi-square test merupakan data dalam bentuk frekuensi, bukan dalam
bentuk angka rasio atau skala. Data frekuensi ini merupakan hasil dari pengklasifikasian data
yang berbentuk nominal contoh gender (laki-laki/ perempuan), kalsifikasi sikap (baik/buruk).
Dasar pengambilan keputusan dalam chi-square test. Berdasarkan Nilai Signifikansi:

1. Jika nilai asymp signifikan < 0,05 maka Ha diterima

2. Jika nilai asymp signifikan > 0,05 maka HO diterima

Berdasarkan Nilai Chi Square dan Tabel

1. Jika nilai Chi square hitung > dari chi square tabel, maka Ha di terima

2. Jika nilai Chi square hitung < dari chi square tabel, maka Ho diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Distribusi Responden
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 orang mahasiswa yang terdiri dari 50 orang
mahasiswa laki-laki (50,50%) dan mahasiswa perempuan 49 orang (49,50%). Adapun
kategori usia yakni remaja (<20) sebanyak 39 orang mahasiswa (39,40 %) dan diatas (
>21 ) dikategorikan dewasa sebanayak 60 orang mahasiswa (60,60%). Adapun distribusi
responden disajikan pada tabel 1 dan 2 berikut:

a. Distribusi responden berdasarkan gender.
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan gender.

Kategori Respoden Jumlah Responden Persentase Resonden
Laki-laki 50 50,50 %
Perempuan 49 49,50 %
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Jumlah 99 100

b. Distribusi responden berdasarkan usia
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan Usia.

Kategori Respoden Jumlah Responden Persentase Resonden
>20 Tahun 39 39,40 %
<21 Tahun 60 60,60 %
Jumlah 99 100

2. Uji Keandalan Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan utuk mengetahui kelayakan keseluruhan instrument yang

digunakan.jika nilai r niung Untuk tiap instrument yang digunakan lebih besar dari r

bel Maka instrument dinyatakan valid. Nilai r gpe dengan jumlah responden (n) 99

orang adalah 0,198 pada taraf kepercayaan 95 % atau sigifikansi 5% (2- tailed ).

Berikut disajikan nilai r hiuung Untuk masing-masing instrument yang digunakan:
Tabel 3. Uji Validitas.

Instrumen I hitung I tabel Signifikasi Keputusan
S1 0,284 0,198 0,004 Valid
S2 0,637 0,198 0,000 Valid
S3 0,674 0,198 0,000 Valid
S5 0,526 0,198 0,000 Valid
S5 0,443 0,198 0,000 Valid
S6 0,579 0,198 0,000 Valid
S7 0,621 0,198 0,000 Valid
S8 0,423 0,198 0,000 Valid
S9 0,376 0,198 0,000 Valid

S10 0,362 0,198 0,000 Valid
S11 0,504 0,198 0,000 Valid
S12 0,438 0,198 0,000 Valid
S13 0,523 0,198 0,000 Valid
S14 0,444 0,198 0,000 Valid
S15 0,459 0,198 0,000 Valid
S16 0,503 0,198 0,000 Valid
S17 0,266 0,198 0,008 Valid
S18 0,282 0,198 0,005 Valid
S19 0,580 0,198 0,000 Valid
S20 0,663 0,198 0,000 Valid
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Tabel 3 menujukkan bahwa semua instrument yang digunakan memiliki nilai r pitung
> I wpel dengan signifikasi 0,05 maka semua instrumen yang digunakan dinyatakan
valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari responden
dalam menjawab instrument. Hasil uji ini akan menunjukkan dapat atau tidaknya
suatu instumen penelitian dipercaya. Standar yang digunakan dalam menentukan
reliable atau tidak reliabelnya instrument adalah dengan membandingkan nilai
Alhpa Cronbach > 0,6. Jika nilai Alhpa Cronbach semua instrument > 0,6 maka
instrument dinyatakan reliable. Dalam pengujian reliabilitas instrument yang
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan angka 0,688 > 0,6 maka instrument
dinyatakan reliable.

3. Pegujian Hipotesis..
a. Jenis Kelamin
Pada tabel 4 menunjukkan hasil uji Chi-Square dimana jenis kelamin secara

statistik signifikan terbukti merupakan salah satu faktor yang menyebabkan dilema
etik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai asymp. Sig lebih kecil dari 0,05 yakni 0.007
dan  Nilai Chi-Squarey.,, Ssebesar 7.360 > 3,841 Chi-Squaremne, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat diartikan secara
empiris jenis kelamin merupakan salah satu faktor dilema etik. Hasil penelitian ini
medukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Radtke, 2000) bahwa
terdapat perbedaaan respon atas permasalahan etika oleh perbedaan gender,
perempuan lebih beretika ketika dihadapkan pada situasi pengambilan keputusan
dibandingkan laki-laki hal ini disebabkan wanita lebih sensitif terhadap isu-isu
sedangkan pria lebih kepada rasional dalam melihat isu-isu. Selain itu penelitian ini
juga sejalan dengan hasil penelitian (Wijayanti et al., 2017)bahwa wanita lebih

sering mengalami dilemma etik dibanding pria.
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Tabel 4. Uji Chi Square Gender

Value Asymp. Sig. (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.360 .007

c. Usia

Pada Tabel 5 Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa usia secara statistik
tidak siginifikan hal ini menunjukkan bahwa usia bukan merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan dilema etik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai asymp. Sig
lebih besar dari 0,05 yakni 0.343 dan Nilai Pearson Chi-Square hitung sebesar
0.898 < 3,841 Chi-Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara empiris
usia bukan salah satu faktor yang meyebabkan dilema etik. Hasil menunjukkan
bahwa usia muda ataupun tua jika dalam pengambilan keputusan memiliki
preferensi yang sama. Menururt (Eweje & Brunton, 2010) Hal ini disebabkan
tingkat kedewasaan seseorang tidak ditentukan oleh usia tetapi ada faktor lain
yakni pembelajaran dan pengalaman yang dialami seorang individu.

Tabel 5. Uji Chi Square Usia

Value Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square .898 343
KESIMPULAN

Dari pengolahan data diperoleh hasil bahwa gender mempunyai hubungan dengan
dilema etik hal ini ditunjukkan oleh nilai Nilai Chi-Square piwng Sebesar 7.360 > 3,841 Chi-
Square el Sedangkan usia tidak memiliki hubungan dengan dilemma etik hal ini ditunjukkan
oleh nilai Chi-Square hiuung Sebesar 0.898 < 3,841 Chi-Square per. Penelitian ini memiliki
keterbatasan yakni responden yang dipilih adalah mahasiswa akuntansi bukan dari responden
auditor yang secara real mengalami dilema etik dalam melaksanakan profesi sebagai auditor.
Adapun keterbatasan yang ada dalam riset ini penelti menyarankan untuk penelitian
selanjutkan dapat memilih responden auditor atau menambahkan faktor lain yang

menyebabkan terjadinya dilema etik dalam pengambilan keputusan.
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